BAB VI

PENDEKATAN DAN LANDASAN PERANCANGAN

6.1. Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan

a. Konsep Zoning

Berdasarkan hasil dari analisa kelompok peruangan, terdapat lima kelompok ruang,
yaitu penerimaan, pembelajaran, pengelola, servis, dan penunjang. Masing-masing kelompok
ruang tersebut memiliki kriteria tersendiri untuk dapat menentukan lokasi yang tepat guna
mendukung kegiatan pengguna yang terjadi di dalamnya. Kriteria tersebut juga dihubungkan
dengan hasil analisa tapak, seperti pencapaian, matahari, dan view. Dari kriteria zona di atas
maka akan didapatkan hasil penzoningan dari kelompok-kelompok ruang yang sudah

ditentukan, sebagai berikut.

Gambar 39 Zoning Tapak
Sumber: Pengindraan Satelit Google

b. Konsep Tata Massa

Organisasi massa cluster memiliki kesesuaian dengan karakteristik sekolah. Organisasi
massa cluster biasanya terdiri dari ruang-ruang yang mengelompok sesuai dengan jenisnya.
Dalam pengolahannya, organisasi massa tersebut bisa menyesuaikan dengan bentuk tapak |
yang tidak teratur, seperti pada tapak yang digunakan.



6.2.

c. Konsep Sirkulasi

Dari analisa diatas untuk sirkulasi pejalan kaki akan menggunakan sirkulasi network,
karena memiliki keuntungan untuk menghubungkan satu bangunan ke bangunan lainnya serta
sifat sirkulasi ini yang bebas dan tidak monoton.Sedangkan untuk tempat parkir mobil akan
menggunakan tempat parkir dengan sudut 60°, karena efisien, sirkulasi cukup mudah, serta akan
lebih menghemat lahan untuk parkir. Sementara untuk parkir motor dan sepeda akan

cluster

Gambar 40 Konsep Cluster

Sumber: D.K. Ching, 1993
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Gambar 41 Konsep Sirkulasi

Sumber: D.K. Ching, 1993

Landasan Perancangan Bentuk Bangunan

a. Konsep Bentuk
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Sekolah Alam ini memilih bentuk dasar persegi dan lingkaran karena kedua bentuk
tersebut dirasa sesuai dengan kebutuhan karakteristik bentuk massa dari Sekolah Alam.
Penerapan bentuk lingkaran akan digunakan untuk kelompok kegiatan penerimaan,
pembelajaran, dan pengunjung. Sementara untuk bentuk persegi akan lebih digunakan untuk

kelompok kegiatan pengelola dan servis.

Tabel 14 Konsep Bentuk

Bentuk

Aspek Arsitektural

Aspek Struktural

Aspek Persepsi
Pengamat

e Memberikan
volume ruang yang
optimal

e Mudah dalam

penataan ruang

e Mudah dalam
konfigurasi
struktur

e Mudah dalam

metode konstruksi

e Memberikan rasa
aman dan nyaman

e Mudah dipahami

¢ \Volume ruang
optimal
e Sulit dalam

penataan perabot

e Mudah dalam
konfigurasi
struktur

e Mudah dalam

e Sulit dipahami
e Memberikan

tekanan

metode konstruksi

b. Konsep Fasad Bangunan

Elemen-elemen fasad bangunan yang akan digunakan pada bangunan sekolah alam

adalah sebagai berikut:

e Pintu-pintu di dalam bangunan akan menggunakan pintu swing

¢ Jendela yang akan digunakan adalah jendela dengan bukaan yang berada di samping
serta jendela tanpa bukaan.

e Bentuk atap akan menggunakan bentuk atap gabungan dengan pemanfaatan bentuk

atap lengkung.
c. Konsep Warna Bangunan

Karakteristik sebuah bangunan atau ruang dapat dilihat dari warna yang digunakan

pada bangunan atau ruang tersebut. (Swasti, 2010)

Tabel 15 Konsep Warna Iy

Warna Karakteristik




Merah

Memberi kesan dinamis, enerjik, aktif, semangat, komunikatif,

memotivasi diri. Namun bisa merangsang perilaku agresif.

Jingga

Menggambarkan sosialisasi yang bersahabat, percaya diri, ramah,
penuh harapan, kreativitas, berenergi. Namun dapat merangsang
perilaku hiperaktif.

Kuning

Memancarkan kehangatan, memberi inspirasi, menaikkan mood,

gembira, mendorong ekspresi diri dan kemampuan intelektual.

Hijau

Menyiratkan kesan alami, segar, sejuk, tenang, mendorong
empati, meredakan stress dan menyembuhkan. Namun dapat

membuat kesan terperangkap.

Biru

Menghadirkan kesan teduh, dingin, hening, damai, tentram,

harmonis. Namun dapat menimbulkan kelesuan.

Cokelat

Menghadirkan kesan natural, membumi, stabil, menghadirkan
kenyamanan, keyakinan, keamanan, elegan, dan akrab. Namun

dapat menghadirkan kesan berat dan kaku.

Hitam

Memberi kekuatan, percaya diri, maskulin, dramatis, penuh
perlindungan, klasik dan megah. Namun dapat menimbulkan

perasaan tertekan.

Putih

Memberi arti keaslian, kesan ringan, polos, kejujuran dan murni.

Namun dapat menimbulkan perasaan dingin, steril dan terisolasi.

Abu-abu

Menggambarkan kesan serius, damai, independen, dan luas.

Namun dapat memberi kesan tidak komunikatif.

Warna yang akan digunakan oleh setiap kelompok kegiatan akan berbeda-beda

menyesuaikan dengan fungsi dan karakteristik ruang.

e Zona Penerimaan akan menggunakan perpaduan warna kuning dan warna coklat.

e Zona Pembelajaran akan menggunakan perpaduan warna orange dengan kuning, serta

ditambahkan dengan aksen warna merah.

e Zona Pengelola akan menggunakan perpaduan warna coklat dan warna abu-abu.

e Zona Servis akan menggunakan warna abu-abu.

e Zona Penunjang akan menggunakan perpaduan warna biru dan abu-abu dengan aksen

warna putih.

6.3. Landasan Perancangan Struktur Bangunan & Teknologi

a. Konsep Struktur
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Sub-structure akan menggunakan jenis pondasi untuk bangunan dengan 1 lantai adalah
pondasi umpak. Sementara untuk bangunan dengan 2 lantai menggunakan pondasi foot plat.
Pondasi dipilih berdasarkan pada pertimbangan bahwa pondasi tersebut sesuai dengan daya

dukung tanahnya.

Super-structure akan menggunakan struktur rigid dan rangka bambu pada massa
bangunan sekolah alam guna mengoptimalkan potensi kawasan yang terdapat material bambu
sehingga dirasa lebih efisien.

Upper structure akan menggunakan struktur kayu dan struktur bambu. Penggunaan
kedua jenis struktur itu menyesuaikan bentuk sekolah alam yang sederhana dan mengangkat

arsitektur nusantara pada bentuk-bentuk atapnya.

b. Konsep Arsitektur Ekologis

Tabel 16 Konsep Pendekatan Arsitektur Ekologis

Prinsip Arsitektur Unsur-unsur KL Penerapan pada
) ] n Analisis
Ekologis Arsitektur Ekologis Bangunan

Memaksimalkan
sinar matahari pagi
) dan menghindari
- Arah Matahari ) ]
sinar matahari sore
masuk ke dalam

ruang

Memaksimalkan
Responsif terhadap udara sejuk dan
iklim Udara Arah Angin mencegah udara
kotor masuk ke

dalam ruangan

Penggunaan jenis
atap dan tritisan
Air Hujan untuk mencegah
hujan  masuk ke

dalam ruangan

T Memanfaatkan
Meminimalisir ]
) - Pencahayaan cahaya matahari
penggunaan energi

sebagai sumber
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pencahayaan alami

pada ruangan

Udara

Penghawaan

Memanfaatkan angin
sebagai sumber
penghawaan alami

pada ruangan

Api

Jaringan listrik

Memanfaatkan
energi matahari
sebagai salah satu
sumber listrik
dengan
menggunakan panel

surya

Budidaya bahan

bangunan

Bumi

Struktur

e Menggunakan
pondasi menerus
batu kali & foot plat
e Menggunakan
perpaduan struktur
rigid framedan
bambu

e Menggunakan
konstruksi atap kayu

dan bambu

Bumi

Material

e Menggunakan
material dinding batu
bata dan bambu

e Menggunakan
lantai beton plester
dan keramik

e Menggunakan
material penutup
atap genteng dan

rumbia

Penyediaan energi,

air, pembuangan

Air

Air bersih

e Sumber air bersih
berasal dari PDAM,

sumur, dan air hujan
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bahan bangunan, e Menggunakan
dan limbah sistem down feed
distribution untuk
menyalurkan air

bersih

o Menyediakan
sistem pembuangan
air kotor

Air Air kotor o Memanfaatkan air
hujan untuk
digunakan kembali
sebagai sumber air
bersih

Memanfaatkan

energi matahari
i ] L% sebagai salah satu
Api Jaringan listrik .
sumber listrik dengan
menggunakan panel

surya

Menyediakan tempat

pengolahan limbah
Pembuangan
- untuk mengolah
sampah
sampah yang

dihasilkan

6.4. Landasan Perancangan Bahan Bangunan

a. Konsep Bahan

Material dinding bangunan untuk Sekolah Alam Anak Jalanan menggunakan material
batu bata dan bambu yang dipadukan dengan material kaca, bambu, dan kayu sebagai elemen
dekoratif. Untuk material lantai menggunakan lantai beton plesteran dan keramik, serta pada
bagian eksterior menggunakan grass block untuk area perkerasan. Material atap yang
digunakan secara umum yaitu menggunakan genteng dan untuk beberapa bangunan

menggunakan atap rumbia.
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6.5. Landasan Perancangan Utilitas Bangunan
a. Konsep Utilitas Air Bersih

Pemilihan sistem distribusi air bersih di Sekolah Alam ini dengan menggunakan air
PAM, air tanah, dan air hujan hasil penampungan yang telah diolah. Air PAM dan air tanah
digunakan untuk kebutuhan air minum, sedangkan air hujan yang diolah kembali digunakan
untuk kebutuhan sarana dan prasarana. Untuk sistem distribusi air bersih yang digunakan
adalah Down Feed Distribution System. Sistem ini dipilih untuk lebih menghemat penggunaan
listrik untuk menyalakan pompa. Karena dengan sistem ini, pompa menyala hanya pada saat

air akan di tampung di tangki.

Roof tank Distribusi ruang

s Bak
Air hujan —» Water treatment T
penampung

‘—-IDTO"LBI
PDAM Meteran > Ground tank

r

Air sumur

Gambar 42 Konsep Utilitas Air Bersih

Hydrant

Sumber: Penulis

b. Konsep Utilitas Air Kotor

Dari hasil analisa sistem pengolahan air kotor, maka Sekolah menggunakan sistem di

bawah ini:
Lubang biopori I—-I tanah J
Air hujan Bak penampung I—.I Penyiram tanaman |
Bak kontro
Riol kota
Bak penampung Pengolahan limbah
KM/WC Air kotor

Septic tank l—«l Sumur resapan }7

Kotoran manusia

Gambar 43 Konsep Utilitas Air Kotor

Sumber: Penulis

c. Konsep Pemadam Kebakaran [xx



Sistem pemadam kebakaran yang digunakan di sekolah alam ini adalah hydrant dan
extinguisher. Hydrant dan extinguisher akan ditempatkan di tempat-tempat strategis baik di
dalam maupun di luar bangunan.

HYDRANT

Gambar 44 Pemadam Kebakaran
Sumber: alatpemadamkebakaran.xyz

d. Konsep Jaringan Listrik

Sumber listrik utama pada bangunan mendapat suplai tenaga listrik dari PLN dan panel
surya. Bilamana sumber tenaga listrik PLN dan panel surya mengalami gangguan, maka
secara otomatis sumber tenaga listrik diambil alih oleh sumber cadangan diesel genset yang
dilengkapi Automatic Main Failure (AMF) dan melayani beban listrik diesel genset melayani
beban adalah maksimum 20 detik.

Panel surya
Z Z regulator Fuse box
{ Distribusi
I |
baterai Panel kontrol

Panel sekunder H Distribusi
I PLN |—°| Meteran H Panel utama Panel sekunder H Distribusi

| Genset | Panel sekunder H Distribusi

Gambar 45 Konsep Jaringan Listrik

Sumber: Penulis

e. Konsep Pembuangan Sampah |
XX

Sampah dari ruang-ruang yang ada di Sekolah Alam dibuang ke tempat sampah organik
dan tempat sampah non organik. Perlakuan sampah dibedakan menurut jenis sampahnya,



yakni sampah yang dapat didaur ulang dan sampah yang tidak dapat didaur ulang. Sampah
yang dapat didaur ulang disimpan di gudang untuk nantinya akan diolah di ruang pengolahan.
Sedangkan sampah yang tidak dapat didaur akan diangkut oleh petugas kebersihan yang
selanjutnya dibuang ke bak sampah di luar bangunan. Kemudian, sampah ini selanjutnya akan
diangkut oleh truk pengangkut untuk dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA).
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